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Abstrak

Kemampuan berfikir kritis adalah salah satu bagian dari kemampuan kognitif anak usia dini.
Stimulasi kemampuan berfikir krktis biasanya diimplementasikan di lembaga Pembelajaran
anak usia dini (PAUD) melalui aktivitas kegiatan bermain dan bereksplorasi dilingkungan
sekitar. akan tetapi dimasa pandemi Covid-19 pemerintah memberlakukan kebijakan
pendidikan sekolah diseluruh jenjang yang umumnya tatap muka beralih pada belajar dari
rumah (BDR). Tugas dan peran orangtua menjadi sangat krusial dalam proses tumbuh kembang
anak, terutama pada aspek perkembangan kognitif anak yaitu stimulasi kemampuan berfikir
kritis anak usia dini. Melalui stimulasi kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini akan
mendidik anak supaya berani mengkomunikasikan pemikirannya, memecahkan permasalahan
serta dapat mengolah informasi yang diterima. Selain itu dengan mengasah kemampuan berfikir
kritis sejak dini anak di harapkan dapat menjadi pribadi yang lebih teliti, tidak mudah putus asa
serta bertangung jawab. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana cara
menstimulasi kemampuan berfikir kritis anak saat masa belajar dari rumah (BDR) melalui
pembiasaan-pembiasaan sederhana yang dapat dilakukan dirumah bersama keluarga. Penelitian
ini menggunakan kajian pustaka dari berbagai sumber referensi yang relevan. Hasil analisis
data dari penelitian ini menunjukkan bahwa melalui aktivitas dan pembiasaan sederhana seperti
menjalin sebuah kominukasi yang efektif dan kesempatan bereksplorasi dalam aktivitas
kesehariannya dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis anak.
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PENDAHULUAN

Sejak ditetapkanya pandemi covid-19 di Indonesia pada bulan Maret 2020, pandemi
covid-19 berdampak pada seluruh sektor kehidupan manusia salah satunya adalah dibidang
pendidikan. Pemerintah Indonesia dengan sigab mengambil kebijakan dengan mengeluarkan
surat edaran Mendikud No.4 tahun 2020 yang menetapkan peraturan salah satunya adalah
proses belajar dari rumah (learn from home) bagi anak-anak sekolah dan bekerja dari rumah
(work from home) bagi pekerja atau guru dalam masa darurat penyebaran virus covid-19.

Implementasi kegiatan belajar dari rumah (BDR) tidak selalu berjalan dengan mulus,
dan disambut baik oleh para guru atau orangtua yang memiliki anak usia sekolah. Terdapat
banyak keluhan dan masukan mengenai ketidakmampuan untuk mengakses, merancang,
menilai, memahami dan pedampingan proses kegitan pembelajaran yang diterapkan untuk
anak dirumah. Meskipun proses pendidikan pada masa sekarang sedikit berbeda dimana
tanggung jawab pendidikan bukan hanya dibebankan oleh guru saja, namun juga pada orangtua.
Orangtua harus menjadi guru, fasilitator dan motivator terhadap seluruh kebutuhan proses
belajar anak. serta guru dan orangtua tetap harus menghadirkan kegiatan pembelajaran yang
bermakna, guna menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak. Dalam proses belajar dari
rumah (BDR) kegiatan belajar tidak harus selalu dengan buku atau materi, namun bermain juga
merupaka salah satu bentuk kegiatan belajar khusus nya untuk anak usia dini. Dengan bermain
anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, membangun kepercayaan dalam diri, mengontrol
fisik motorik, melatih konsentrasi serta belajar berkolaborasi secara aktif dengan lingkungan
sekitarnya.

Suyadi dan ulfah mengemukakan bahwa dengan bermain anak dilibatkan untuk
eksplorasi, mendeteksi dan menggunakan media berupa benda-benda yang ada disekitarnya
(Suyadi dan Ulfah, 2013). Bermain adalah salah satu strategi pendidik sebagai sarana
pembelajaran anak usia dini diseluruh lemabaga pendidkan anak usia dini. Dengan bermain
anak diharapkan dapat survive terhadap lingkungan sekitar serta mengeksplore semua apa yang
terlihat. Dengan begitu anak dapat menciptakan dan menemukan pengetahuan baru pada level
yang tinggi sebagainmana yang diharapkan untuk mengahadapi tantangan abad-21.

Dalam menghadapi tantangan abad-21 sangat diperlukan sumber daya manusia yang
berkualitas tinggi yang memiliki pola pikir positif, dan berwawasan tinggi. konteks pendidikan
dirancang sesuai dengan yang dicanangkan komisi unesco dalam mewujudkan “the four pillar
of education” sebagai upaya mempersiapkan sumber daya manusia guna menghadapi tantangan
di abad 21 (Azizah & Edie, 2014). Terjadi peningkatan perkembangan anak sangat pesat
khususnya pada kemampuan kognitifnya yaitu pada tahun 2014 hingga tahun 20109.
Perkembangan kognitif merupakan bagian dari aspek perkembangan yang cukup intensif untuk
dikembangkan diindonesia khususnya pada anak usia dini. Karena orangtua di Indonesia masih
banyak yang beranggapan bahwa anak cerdas adalah yang memiliki kemampuan kognitif tinggi
maka dia akan berhasil pada kehidupan masa depan (Tatminingsih, 2019).

kesinambungan antara perkembangan fisik dan saraf pada pusat susunan saraf akan
berpengaruh langsung pada kemampuan kognitif anak. (Menkes, 2015) Kemampuan kognitif
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yang perlu di asah anak adalah semenjak dini adalah kemampuan berpikirnya. Berfikir
merupakan sebuah aktivitas yang meliatkan Kemampuan kognitif. Kemampuan kogitif
merupakan bagain dari aspek perkemangan anak yang perlu distimuasi sejak dini. Salah satu
bagain kemampuan kognitif anak tingkat tinggi adalah kemampuan berfikir kritis lingkup
perkembangan berfikir kritis anak dapat dilihat dari hal-hal baru yang muncul dilingkungan
sekitarnya, dengan tanya jawab mengenai beragai hal melalui pertanyaan-pertanyaan yang kita
anggap tidak akan tereksplore oleh anak-anak.

Menurut pendapat Ningsih (2012) berfikir kritis adalah berfikir logis dan refleksi yang
berpusat pada apa yang ingin dikerjakan atau diyakini, refleksi artinya tindakan sopan yang
muncul secara langsung karena adanya pengaruh lingkungan. Sejalan dengan pendapat Mila R
(2016:3) berfikir kritis adalah suatu proses yang melibatkan intelektual secara aktif dan penuh
keterampilan dan menganalisis, mengevaluasi dan mensintesiskan, sehingga dapat dikaitkan
dengan Taksonomi bloom, maka kemampuan berfikir kritis ada pada tingkat analisis, evaluasi
dan sintesis. Kemampuan berfikir kritis tidak hanya sebagai atribut kognitif yang dapat
mengingat informasi, namun berfikir kritis melibatkan pemikiran tingkat tinggi dalam
mengembangkan lingkungan sebagai media belajar melalui kegiatan menganalisis inrofmasi,
menciptaka ide baru, dan generator ilmu dalam kehidupan.Tujuan Menstimulasi kemampuan
berpikir kritis pada anak yaitu mendidik anak supaya berani mengkomunikasikan
pemikirannya, memecahkan permasalahan serta dapat mengolah informasi yang diterima.
Selain itu dengan mengasah kemampuan berfikir kritis sejak dini anak di harapkan dapat
menjadi pribadi yang lebih teliti, tidak mudah putus asa serta bertangung jawab.

Berdasarkan paparan diatas, maka dibutuhkan peran besar dari orangtua sebagai
pengganti guru saat dirumah, kondisi pandemi covid-19 peran orangtua sangat dibutuhkan
untuk membantu semua aktivitas bermain dan belajar anak, serta semua aktivitas anak
dilakukan bersama orangtua. Pemberian stimulasi terhadap perkembangan kognitif anak
dilakukan secara efektif dan efisien dengan menggunakn beragam media untuk aktivitas
bermain dan belajar anak. terkait pemberian stimulasi pada perkembangan kognitif diharapkan
individu dapat memunculkan sikap berfikir kritis dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
uraian permasalahan tersebut penelitian ini akan mendiskripsikan dan menjelaskan tentang
stimulasi kemampuan berfikir kritis di masa BDR. Tujuan penelitian ini dapat mengetahui
bagaimana cara menstimulasi kemampuan berfikir kritis anak saat masa belajar dirumah (BDR)
melalui pembiasaan-pembiasaan apakah kemampuan berfikir kritis anak muncul saat masa
BDR ataupun sebaliknya.

Stimulasi kemampuan berfikir kritis pada anak usia dini adalah kegiatan yang
merangsang kemampuan anak yang harus diterapkan kepada anak sejak dini untuk membangun
keterampilan terhadap anak untuk melatih anak dalam mengenal sebab akibat, klasifikasi pola,
perbedaan, analisis, mencipta ide-ide baru, dan pemecahan masalah dari setiap apa yang
dikerjakan anak hingga tercapai tumbuh kembang yang optimal. Dalam mengembangkan
kemampuan berfikit kritis anak dimasa BDR diperlukan peran orangtua sebagai pelaksana
dirumah dengan tetap berpedoman pada prinsip utama bermain sambil belajar.
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METODE

Berisi Penelitian ini menggunakan metodologi studi pustaka sebagai prosedur
penelitian untuk mengkaji lima sampai sepuluh penelitian relevan yang diteliti mengenai
stimulasi kemampuan berfikir kritis pada anak usia dini, maka dari itu penulis ingin mengkaji
leih jauh tentang bagaimana stimulasi kemampuan berfikir kritis anak usia dini dimasa BDR
berdasarkan kajian literatur. Definisi yang pertama menurut pendapat Dewi (2019:27)
kemampuan Berfikir Kkritis yang ideal yaitu kemampuan seseorang dalam mempertimbangkan
dan mengevaluasi sebuah hasil sebagai suatu kebenaran, selalu berani mengajukan pertanyaan
atas masalah yang ditemukan, berusaha menguatkan pendapat berdasarkan bukti, serta berani
menciptkan suatu ide-ide dan informasi baru. Imamah (2020:275) pengembangan kemampuan
berfikir kritis anak adalah kemampuan anak dalam bertanya dengan kreatif, mampu
memecahkan sebuah masalah, berani mengutarakan pendapat dan menerima perbedaan
pendepat atau opini dari temannya, serta memiliki keberanian dalam mengambil keputusan
yang telah diperhitungkan dampaknya. Poetri (2019:21-22) pengembangan kemampuan
berfikir kritis untuk anak usia dini adalah dengna menggunakan matode dan meteri yang sesuai
dengan tahapan berfikirnya yang bersifat konkrit. Anak yang memiliki kemampuan berfikir
kritis mampu menemukan dan mempertanyakan hal baru yang belum anak ketahui, berani
memberikan pendapat, mampu menemukan perbedaan dan kesamaan mengenai hal yang
dilihat. Kemampuan berfikir kritis pada anak bisa distimulasi melalui kegiatan eksplorasi,
latihan memecahkan sebuah masalah, dan berani mengekspresikan ide-ide barunya. Hewi
(2020:166) stimulasi kemampuan berfikir logis yang diberikan pada anak usia dini oleh
pendidik (orangtua) selama masa pandemi covid-19 yaitu melalui kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan seperti tepukan dan nyanyian. Dengan tepukan dan nyanyian dapat
mengembangkan kemampuan berfikir logis anak karena terjadi secara holistik integratif.
Dimana dalam kegiatan tersebut anak diajak untuk berdiskusi, danmengenal sebab akibat
terjadinya suatu hal. Mutmainnah (2020:93-94) stimulasi untuk mengasah kemampuan critical
thinking anak akan berhasil bila orangtua terlibat dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh
(daring). Hal yang paling utama dalam menstimulasi kemampuan critical thinking anak adalah
melalui kegiatan berdiskusi (percakapan), mengenal sebab akibat menyangkut dirinya, anak
dapat memahami suatu perubahan dalam proses bermain dan belajar, serta anak mampu
merasakan apa yang dialami ketika orangtua memberikan penjelasan. Anggreani (2015:347)
kemampuan berfikir kritis anak dapat distimulasi dengan menggunakan media dan metode
yang sesuai dengan tahapan berfikirnya yang masih bersifat konkrit. Metode yang paling tepat
digunakan untuk menstimulasi kemampuan berfikir krits anak adalah metode pembelajaran
yang melibatkan anak secara aktif dalam proses bermain dan belajar. Dalam kegiatan
pembelajaran aktif anak dapat membangun pengetahuannya sendiri, seperti melalui kegiatan
eksperimen dimana anak dapat menganalisis, mengobservasi, membuktikan dan dapat memberi
kesimpulan pada hasil percobaan atau temuannya. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa stimulasi kemampuan berfikir kritis dimasa BDR adalah berhubungan dengan kajian
diatas yang mengenai stimulasi kemampuan berfikir kritis untuk diketahui kebenarannya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk Proses menurut dari hasil yang diteliti dalam stimulasi kemampuan berfikir kritis di
masa BDR dilingkungan keluarga dengan kebijakan pemerintah selama pandemi covid-19
dengan penerapan lockdown. Peran orangtua sangat dibutuhkan anak selama masa pandemi,
waktu bersama keluarga akan lebih banyak dan peran keluarga sangat besar pengaruhnya dalam
perkembangan kemampuan anak selama dirumah. Hal ini merupakan peluang bagi orangtua
untuk melihat dan terlibat secara langsung bagaimana proses perkembangan kemampuan
anaknya. Keluarga selama masa pandemi covid-19 dapat memberikan stimulasi-stimulasi
kemampuan berfikir kritis selama masa BDR anak adalah sebagai berikut :

1. Komunikasi Efektif

Komunikasi adalah proses pertukaran informarsi, ide, kepercayaan, perasaan dan sikap
dari satu pihak ke pihal lainnya yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung
agar saling terhubung dengan lingkungan sekitar. Sedangkan komunikasi efektif adalah
komunikasi yang mampu menghasilkan hubungan baik antara komunikator dan
komunikan. komunikasi efektif untuk anak usia dini tentu harus selalu didampingi oleh
orangtua ataupun orang dewasa, dengan tujuan untuk membangun hubungan antara
orangtua dan anak baik secara verbal ataupun non verbal yang berlangsung dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut pendapat Tri Endang (2018:3) mengemukakan bahwa di
dalam keluarga perlu adanya hubungan yang harmonis antara orang tua dan anak. Hal ini
bisa terbangun melalui komunikasi yang efektif. Komunikasi orang tua dan anak dapat
dikatakan efektif manakala diantara keduanya mempunyai hubungan yang dekat, saling
menyukai, memahami dan terbuka sehingga komunikasi di antara keduanya berlangsung
menyenangkan sehingga tumbuh sikap saling mempercayai satu sama lain. Komunikasi
yang dilandasi kepercayaan dan keterbukaan akan memudahkan anak untuk menerima
pesan apapun yang disampaikan oleh orang tua.

Di masa pandemi ini, tingkat komunikasi efektif antara orangtua dan anak harus selalu
intens dan terus ditingkatkan dalam kehidupan sehari-hari. Masa pandemi adalah waktu
yang sangat penting untuk berkumpul bersama keluaraga dan melakukan kegiatan bersama,
selain itu masa pandemi bisa dijadikan sebagai waktu orang tua untuk menstimulasi
kemampuan perkembangan anak , salah satunya adalah melalui kegiatan komunikasi yang
efektif. Bagaimana orangtua dapat melakukan komunikasi efektif dengan anak dalam
kegiaatan sehari-hari yaitu mengajak anak untuk berdiskusi mengenai pembelajaran
ataupun hal lainnya. Seperti yang dikemukanan oleh Niko (2019:112) yang menyatakan
bahwa diskusi dalam proses pembelajaran mempunyai peranan penting dalam proses
inkuiri. Ketika diskusi tidak sekedar menyampaikan konten pengetahuan secara searah,
tetapi membantu anak membangun pemahaman sendiri mengenai kompetensi yang
dipelajari melalui pertanyaan yang diajukan dan jawaban dari orang lain. Oleh karena itu,
pengembangan keterampilan berkomunikasi diperlukan karena anak yang menguasai
keterampilan ini dapat menyampaikan ide dan pendapat dengan jelas. Orangtua maupun
anak juga bisa saling menyampakan perasaan, pemikiran, inrofmasi atau nasehat, sehingga
menimbulkan tanya jawab dan sikap positif. Selain itu orangtua dapat memberi kesempatan
anak untuk berani mengutarakan cerita ataupun kesulitan-kesulitan, masalah, dan
pertanyaan-pertanyaan tentang hal-hal yang tidak atau belum mereka ketahui, melibatkan
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anak dalam memecahkan masalah dan mengajak erfikir tentang solusi. Orang tua juga perlu
mendorong anak untuk berani mengungkapkan ide-ide atau gagasan terhadap suatu hal.
Sebagai orangtua harus mampu memberikan waktu khusus bagi anak untuk membina
hubungan yang akrab dengan mereka.

Menjalin komunikasi efektif dengan anak merupakan tindakan yang mampu
menjembatani pengembangan kemampuan berfikir kritis anak. Dorongan dan stimulasi
dari oraang tua akan erpengaruh esar terhadap anak saat dewasa dan menjadi ekal dimasa
depan anak. Menurut Thsana El Khuluqo (2017:98) “Komunikasi efektif adalah komunikasi
yang pada prosesnya dapat menghasilkan persepsi, perilaku dan pemahaman yang berubah
menjadi sama”.

Dapat diuraikan bahwa melalui komunikasi efektif yang diterapkan oleh keluarga dirumah
anak akan memiliki jiwa percaya diri, bisa berfikir jernih dan rasional, terbuka pada
pemikiran oranglain atau sudut pandang yang berbeda, dan memberi kontribusi bagi
kemajuan. Sehingga saat dewasa anak tidak akan canggung dan takut mengahadapi
tantangan-tantangan dimasa depan, karena sejak dini anak sudah dilatih dan dibekali
dengan pengetahuan dan sotf skill.

Kesempatan untuk Bereksplorasi

Eksplorasi adalah suatu proses penjelajahan untuk menemukan hal baru yang dapat
menstimulasi kemampuan perkembangan anak. bermain merupakan bagian dari dunia
anak. dengan aktivitas bermain anak dapat mengeksplorasi lingkungan disekitarnya.
Menurut Rosa (2016:1) eksplorasi merupakan langkah pertama dalam mempelajari tentang
benda dan belajar bagaimana memecahkan masalah. Dalam kegiatan eksplorasi terdapat
proses pengenalan dan interaksi dengan hal-hal baru. Mulai dari keterampilan sensorik
motorik, keterampilan dalam berkomunikasi, sosial emosional, kemandirian, kognitif, dan
kreativitas anak.

Sebagai orangtua dimasa pandemi covid-19 saat ini tentu memiliki banyak waktu
bersama dengan anak dirumah. Peran orangtua juga sangat dibutuhkan dalam upaya
mengembangkan potensi anak, salah satunya melalui kegiatan bermain sambil belajar,
belajar seraya bermain, dengan demikian anak akan memiliki kesempatan untuk
bereksplorasi. Dalam memberikan kesempatkan anak untuk bereksplorasi, oangtua perlu
memfasilitasi dengan sarana dan prasarana untuk menyalurkan seluruh potensi yg dimiliki
anak. seperti pemberian rangsangan dapat dilakukan dengan memberi kebebasan anak
untuk melakukan, mengamati, merasakan, mencoba, memegang, membentuk,
menggambar dengan cara nya sendiri. Ketika anak mampu mengembangkan
keterampilannya maka dapat menghasilkan ide-ide yang inovatif dan solusi dalam
menyelesaikan masalah serta meningkatkan kemampuan dalam mengingat sesuatu. Selain
itu, orangtua dapat melibatkan anak dalam kegiatan keseharian dirumah, dari situ akan
memunculkan rasa keingin tahuan yang tinggi pada anak dan keingin tahuan untuk
mencoba melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan oleh orangtuanya. Sehingga
setiap pengalaman-pengalaman ketika orangtuannya memberikan kesempatan dan
pengalaman itu dilakukan oleh anak maka akan terbentuk sebuah pengetahuan baru. Dalam
memberikan kesempaan bereksplorasi sebagai orang tua juga perlu memberikan sebuah
apresiasi atau reward ketika anak dapat mencoba dan menghasilkan sebuah karya,
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sehinggan dapat memotivasi anak untuk terus semangat belajar sambil bermain melalui
kegiatan bereksplorasi. Serta senantiasa menciptakan suasana yang aktif, kreatif dan
menyenangkan bagi anak

SIMPULAN

Simpulan Dengan ditetapkannya masa pandemi Covid-19 oleh pemerintah pelaksanaan
pembelajaran yang seharusnya tatap muka beralih pada belajar dari rumah (BDR). Dimasa
inilah peran orangtua sangat dibutuhkan dalam proses menstimulasi perkembangan dan
pertumbuhan anak, terutama pada perkembangan kogitif anak stimulasi kemampuan berfikir
kritis anak usia dini di masa belajar dari rumah (BDR). Peran orangtua pada stimulasi
kemampuan berfikir kritis anak dengan menjalin sebuah kominukasi yang efektif dan
kesempatan bereksplorasi dalam aktivitas kesehariannya. komunikasi orangtua dengan anak
adalah pondasi utama dalam menjalin sebuah hubungan. komunikasi yang mendalam akan
berdampak positif pada hubungan orangtua dan anak menjadi menyenangkan, serta memiliki
resiko lebih kecil untuk melakukan perbuatan yang penyimpang. Dalam membangun pola
komunikasi dengan anak, anak juga harus mendapatkan kesempatan untuk bereksplorasi.
Kesempatan anak untuk mencoba merupakan suatu stimulus yang dapat memberikan
pemahaman bahwa apa yang diketahui dan dipelajari dapat berkaitan dengan dunia nyata,
sehingga anak berkesempatan mengalami serangkaian moment of learning yang nyata.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebenaran peneliti mengkaji labih jauh Kemampuan
Berfikit Kritis anak usia dini dimasa belajar dari rumah (BDR) dengan menggunakan metode
kajian pustaka.
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